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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi terkait pendidikan geografi melalui pembelajaran geografi
dalam rangka peningkatan kesadaran bencana. Penelitian ini disusun dengan metode deskriptif
kualitatif dengan melakukan studi literatur berdasarkan penelitian yang berhubungan dengan penelitian
ini. Hasil analisis literatur menunjukan bahwa Pembelajaran geografi memiliki peran yang krusial dalam
meningkatkan kesadaran bencana di kalangan siswa. Dalam konteks ini, pemahaman akan faktor-faktor
yang memicu bencana alam, seperti topografi, iklim, dan geologi, menjadi landasan yang penting. Melalui
pembelajaran geografi, siswa tidak hanya memahami bagaimana lingkungan fisik memengaruhi
terjadinya bencana, tetapi juga dapat mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap ancaman
tersebut. Selain itu, pembelajaran geografi memberikan wawasan yang mendalam tentang dampak sosial
dan ekonomi dari bencana. Siswa belajar tentang kerentanan sosial, distribusi kerusakan, dan
ketidaksetaraan dalam pemulihan pasca-bencana, yang semuanya merupakan aspek penting dalam
pemahaman menyeluruh tentang bencana. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan proyek, teknologi,
dan studi kasus membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis, seperti analisis spasial,
pemetaan risiko, dan pengambilan keputusan berbasis data, yang esensial dalam manajemen bencana.
Selain itu, pembelajaran geografi juga berpotensi untuk mempengaruhi sikap dan perilaku siswa terkait
bencana. Dengan menjadi lebih sadar akan pentingnya kesiapsiagaan dan mitigasi bencana, siswa
menjadi lebih cenderung terlibat dalam upaya perlindungan diri sendiri dan komunitas mereka,
membentuk masyarakat yang lebih tangguh terhadap ancaman bencana alam.

Kata kunci: Kebencanaan, Pendidikan Geografi, Sadar Bencana
Abstract

This research aims to provide a description of geography education through geography learning in order
to Increase disaster awareness. This research was prepared using descriptive qualitative method by
conducting Iliterature study based on research related to this research. The results of the literature analysis
show that geography learning has a crucial role in increasing disaster awareness among students. In this
context, understanding the factors that trigger natural disasters, such as topography, climate and geology,
becomes an important foundation. Through geography learning, students not only understand how the
physical environment aftects the occurrence of disasters, but can also identify areas that are vulnerable to
such threats. In addition, geography learning provides deep insight into the social and economic impacts
of disasters. Students learn about social vulnerability, distribution of damage, and inequalities in post-
disaster recovery, all of which are important aspects in a thorough understanding of disasters. Learning
approaches involving projects, technology and case studies help students develop practical skills, such as
spatial analysis, risk mapping and data-driven decision-making, which are essential in disaster
management. In addition, geography learning also has the potential to influence students’ disaster-related
attitudes and behaviors. By becoming more aware of the importance of disaster preparedness and
mitigation, students become more likely to engage in efforts to protect themselves and their communities,
forming a society that 1s more resilient to the threat of natural disasters.
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Pendahuluan

Kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana merupakan aspek penting dalam upaya mitigasi
risiko bencana. Pendidikan, khususnya pendidikan geografi, memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kesadaran ini. Geografi sebagai disiplin ilmu tidak hanya mengajarkan tentang fenomena alam dan
lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan pemahaman tentang interaksi antara manusia dan lingkungan
alam, yang sangat penting dalam konteks bencana alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pendidikan geografi dalam meningkatkan kesadaran bencana melalui studi literatur.

Pendidikan geografi memainkan peran penting dalam membekali siswa dengan pemahaman
tentang hubungan kompleks antara manusia dan lingkungan alam, serta dampaknya terhadap
keberlanjutan bumi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rakuasa dan Latue (2023), pendidikan
geografi memberikan landasan penting bagi siswa untuk memahami berbagai masalah lingkungan baik
di tingkat global maupun lokal, memberikan wawasan tentang solusi yang dapat diterapkan, serta
mendorong sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan (Rakuasa & Latue, 2024).

Integrasi konsep-konsep geografi dalam pendidikan bencana membantu masyarakat dalam
merencanakan tindakan mitigasi yang tepat dan merancang infrastruktur yang tahan terhadap bencana.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gustavo dan Rakuasa (2023), ditemukan bahwa pendidikan
bencana yang mengintegrasikan aspek-aspek geografi memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor geografis yang mempengaruhi risiko, seperti lokasi dan topografi. Hal ini
memungkinkan komunitas untuk merencanakan tindakan mitigasi yang tepat dan merancang
infrastruktur yang tahan bencana (John et al., 2023).

Penelitian oleh Yusuf et al. (2022) mengungkapkan bahwa pendidikan bencana yang dilakukan di
sekolah-sekolah daerah rawan bencana dapat meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan
lingkungan dan ketahanan menghadapi bencana. Studi ini menunjukkan bahwa dengan menyertakan
konten lingkungan dalam materi sekolah dan kebijakan konservasi lingkungan, pemerintah di berbagai
negara dapat mendukung peningkatan pemahaman siswa tentang pengelolaan lingkungan dan
ketahanan bencana (Yusuf et al., 2022). Selain itu, kerjasama antara sekolah, komunitas, dan lembaga
pemerintah terkait lingkungan menjadi program penting dalam meningkatkan pemahaman tentang
pengelolaan lingkungan dan ketahanan bencana. Literatur ini juga mengungkapkan bahwa isi materi,
pendekatan/model pembelajaran yang digunakan, dan kemampuan guru dalam memahami lingkungan
menjadi tantangan dalam implementasi pendidikan bencana di sekolah-sekolah rawan bencana.

Implementasi literasi geografis juga terbukti meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana
alam. Susanto et al. (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan portofolio dan buku
catatan tentang mitigasi dan adaptasi bencana dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa secara
signifikan. Studi ini menekankan pentingnya penggunaan literasi geografis dalam mengembangkan
kesadaran siswa terhadap bencana alam, dan hasilnya diharapkan dapat dijadikan referensi bagi guru
untuk mengembangkan kesadaran siswa terhadap bencana alam (Susanto et al., 2016). Evaluasi terhadap
materi ajar geografi di sekolah menengah di Indonesia juga menunjukkan bahwa materi tentang bencana
masih belum sepenuhnya mendukung kesiapsiagaan bencana siswa. Ridha et al. (2019) dalam
penelitiannya mengevaluasi apakah pertanyaan materi ajar tentang bencana dalam buku teks geografi
mengandung tiga komponen pemikiran spasial: konsep ruang, alat representasi, dan proses penalaran.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa konsep spasial dari pertanyaan materi ajar tentang bencana masih
tergolong rendah, dan sebagian besar alat representasi belum digunakan. Oleh karena itu, guru dan
penulis buku teks perlu mengembangkan pertanyaan materi ajar tentang bencana dari perspektif spasial
untuk mendukung kesiapsiagaan bencana (Philip Guidang et al., 2019).

Studi kasus di Banda Aceh, Indonesia, oleh Kamil et al. (2020), menunjukkan bahwa pendidikan
geografi memiliki kontribusi positif dalam memperkuat respons dan kesiapsiagaan siswa terhadap
bencana. Penelitian ini melibatkan wawancara dengan guru, survei kuesioner kepada guru dan siswa di
10 sekolah menengah atas di Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi positif
dari pendidikan geografi dalam memperkuat respons dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran geografi merupakan kendaraan yang tepat untuk pendidikan
bencana dalam konteks pengurangan risiko bencana (Li et al., 2020).

Penelitian di Cina oleh Gong et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi konten risiko bencana
dalam kurikulum geografi sekolah telah mengalami perubahan konstan dan akhirnya mencapai keadaan
yang relatif stabil. Penelitian ini menggunakan kerangka pembelajaran risiko bencana yang terdiri dari
lima dimensi: pengetahuan, respons, aksi, partisipasi, dan integrasi. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa konten terkait risiko bencana dalam standar kurikulum geografi telah mengalami perubahan yang
signifikan dan perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum geografi sekolah (Gong et al.,
2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan geografi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesadaran bencana dan kesiapsiagaan siswa. Integrasi konsep-konsep geografi dalam
pendidikan bencana memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor geografis
yang mempengaruhi risiko bencana, sehingga memungkinkan komunitas untuk merencanakan tindakan
mitigasi yang tepat dan merancang infrastruktur yang tahan bencana. Pendidikan geografi tidak hanya
mengajarkan tentang fenomena alam dan lingkungan, tetapi juga mengintegrasikan pemahaman tentang
interaksi antara manusia dan lingkungan alam, yang sangat penting dalam konteks bencana alam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis peran
pendidikan geografi dalam meningkatkan kesadaran bencana. Studi literatur merupakan metode yang
tepat untuk mengkaji berbagai penelitian terdahulu, mengevaluasi, dan menyintesis temuan-temuan
yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Cresswell (2009), studi literatur
merupakan tinjauan kritis dari penelitian yang ada terkait dengan topik tertentu yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai apa yang sudah diketahui dan apa yang belum
diketahui tentang topik tersebut (Creswell, 2009).

Hasil dan Pembahasan
1. Tinjauan Geografi, Pembelajaran Geografi dan Kebencanaan

Geografi adalah ilmu yang mempelajari tempat, ruang, dan hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Pembelajaran geografi berfokus pada pengembangan literasi geografis dan kemampuan
berpikir spasial, yang penting untuk memahami dunia secara lebih baik dan menghadapi tantangan
global. Literasi geografis mencakup pemahaman tentang lokasi, tempat, interaksi manusia-lingkungan,
pergerakan, dan wilayah, yang semuanya membentuk dasar dari lima tema fundamental geografi (Natoli,
1994). Pembelajaran geografi di sekolah dasar dan menengah bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang memungkinkan siswa berpikir dalam cara yang khas tentang orang, tempat, dan
lingkungan. Ketika pendidikan geografi tidak tersedia atau diajarkan dengan buruk, kemampuan siswa
untuk berpikir dan bertindak sebagai individu otonom akan terganggu, serta kapasitas mereka untuk
membayangkan masa depan alternatif yang lebih adil, berkelanjutan, dan damai (Solem & Weiguo, 2018).

Pendekatan pembelajaran geografi yang berorientasi pada keterampilan kognitif, seperti
pemetaan pengetahuan, dapat membantu pendidik geografi merancang kurikulum yang lebih efektif.
Menerapkan peta pengetahuan dari lima tema fundamental geografi sebagai penyelenggara awal dapat
membantu siswa menghubungkan informasi baru dengan struktur kognitif mereka (St. Peter & Lanegran,
1993). Di tingkat pendidikan tinggi, pendidikan geografi menawarkan lebih dari sekadar keterampilan
dan pengetahuan subjek. Ini juga mengembangkan serangkaian kemampuan spesifik disiplin yang
berkontribusi pada pembelajaran dan pengalaman masa depan lulusan, memberikan mereka cara
berpikir yang khusus untuk perkembangan seumur hidup dan kontribusi terhadap kesejahteraan diri
mereka sendiri, komunitas mereka, dan dunia (Walkington et al., 2018). Dengan demikian, pembelajaran
geografi berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang dunia, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dengan
wawasan geografis yang mendalam. Ini memastikan bahwa siswa tidak hanya siap untuk kehidupan
pribadi dan profesional mereka, tetapi juga untuk berkontribusi pada masyarakat yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Pembelajaran geografi dan dasar kebencanaan memainkan peran penting dalam membangun
ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana. Konsep geografi dalam pendidikan kebencanaan adalah
strategi penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan kota dalam menghadapi risiko bencana. Integrasi
konsep-konsep geografi memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor geografis yang
mempengaruhi risiko, seperti lokasi dan topografi (John et al., 2023). Kompetensi literasi bencana di
kalangan guru geografi sekolah menengah juga sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki pengetahuan yang baik tentang manajemen bencana tetapi membutuhkan peningkatan
keterampilan dalam menghadapi bencana, serta koreksi terhadap beberapa miskonsepsi tentang
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Pendidikan literasi geografi juga berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan bencana di
kalangan siswa sekolah menengah. Dengan bahan ajar yang mencakup aspek pengetahuan bencana,
siswa dapat lebih memahami dan merespons situasi bencana dengan lebih baik. Studi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan pemahaman siswa melalui literasi geografi yang
diberikan dalam pembelajaran (Li et al., 2020). Lebih lanjut, pelatihan kesiapsiagaan bencana yang
diintegrasikan dalam pendidikan geografi di sekolah-sekolah di daerah rawan bencana seperti Banda
Aceh menunjukkan kontribusi positif dalam memperkuat respons dan kesiapsiagaan siswa terhadap
bencana (Li et al., 2020). Secara keseluruhan, integrasi pendidikan geografi dan dasar kebencanaan
membangun kesadaran tinggi terhadap risiko dan lingkungan, memberikan kesiapsiagaan mental dan
fisik dalam menghadapi krisis, dan membentuk fondasi yang kokoh untuk masa depan yang lebih aman
dan tangguh. Integrasi ini juga mendorong kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, sektor swasta,
organisasi masyarakat, dan institusi pendidikan untuk menangani risiko bencana secara holistik.

2. Peran Pendidikan Geografi dalam Peningkatan Sadar Bencana

Pendidikan geografi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran bencana dan kesiapsiagaan
masyarakat. Melalui pendidikan geografi, siswa dapat memahami faktor-faktor geografis yang
mempengaruhi risiko bencana, seperti lokasi dan topografi, sehingga dapat merencanakan tindakan
mitigasi yang tepat dan mendesain infrastruktur yang tahan bencana (John et al., 2023). Partisipasi siswa
dalam latihan kebencanaan juga dapat meningkatkan keterampilan geografis mereka serta membangun
ketahanan komunitas terhadap bahaya lokal. Melalui latihan ini, siswa dapat memahami interaksi
manusia-lingkungan, geografi politik, dan geografi budaya (Zavar & Nelan, 2020)

Penelitian di Banda Aceh menunjukkan bahwa literasi geografi yang diajarkan di sekolah dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana. Siswa yang mendapatkan
literasi geografi melalui materi ajar yang terkait dengan bencana menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan respons terhadap situasi bencana (Li et al., 2020). Di Indonesia, pentingnya
literasi kebencanaan bagi guru geografi juga diakui. Penelitian menunjukkan bahwa guru geografi
memiliki pengetahuan yang baik tentang manajemen bencana, tetapi perlu ditingkatkan dalam
keterampilan praktis dan pemahaman yang lebih mendalam tentang partisipasi selama masa tanggap
darurat (Ajar, 2023).

Integrasi pendidikan geografi dalam kurikulum sekolah dapat membantu membangun respons dan
kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa. Penelitian di Inggris menunjukkan bahwa pengajaran topik
terkait bencana dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang mitigasi bencana dan meningkatkan
kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana (Sharpe & Kelman, 2011). Secara keseluruhan,
pendidikan geografi memainkan peran vital dalam meningkatkan kesadaran bencana dan kesiapsiagaan
masyarakat. Melalui pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor geografis, latihan kebencanaan,
dan integrasi literasi bencana dalam kurikulum, siswa dapat menjadi lebih siap dalam menghadapi
berbagai jenis bencana, sehingga mampu mengurangi dampak negatifnya dan membangun masyarakat
yang lebih tangguh.

Pengembangan kesadaran bencana dalam kurikulum geografi adalah langkah penting untuk
meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan siswa terhadap risiko bencana. Pendidikan geografi tidak
hanya memberikan pemahaman tentang konsep-konsep geografis, tetapi juga mengintegrasikan literasi
kebencanaan yang membantu siswa memahami dan merespons situasi bencana dengan lebih baik.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi kebencanaan yang diajarkan melalui materi geografi di sekolah
menengah dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang bencana. Sebagai contoh, di
Banda Aceh, literasi kebencanaan yang diberikan melalui materi ajar geografi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana (Li et al., 2020).

a. Pendekatan Pedagogis dalam Pendidikan Kebencanaan
Di Inggris, studi tentang pendidikan geografi di sekolah menengah menunjukkan bahwa pendekatan
pedagogis yang melibatkan pembelajaran pengalaman, kecerdasan majemuk, dan teori diri dapat
meningkatkan komponen terkait bencana dalam pendidikan geografi. Ini mencakup pengembangan
kurikulum yang lebih baik, tindakan dan kegiatan ekstrakurikuler, serta pelatihan dan dukungan
bagi guru (Sharpe & Kelman, 2011).

b. Penggunaan Teknologi dalam Pendidikan Kebencanaan
Perkembangan sistem informasi geografis berbasis web (Web GIS) memberikan vitalitas baru dalam
pendidikan geografi sekolah menengah. Web GIS memungkinkan pemantauan dinamis, prakiraan,
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dan peringatan dini bencana alam, serta memfasilitasi pengajaran geografi yang lebih interaktif dan
praktis. Aplikasi Web GIS dalam pendidikan kebencanaan dapat membantu siswa memahami
penyebab, manifestasi, serta upaya pencegahan dan penanggulangan bencana (Li et al., 2020).

c. Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Literasi Kebencanaan
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar geografi yang berbasis literasi
kebencanaan efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana, seperti tanah
longsor. Metode ini menunjukkan peningkatan kesiapsiagaan siswa dalam aspek pengetahuan, sikap,
rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan kemampuan mobilisasi sumber daya
(Ramadhan et al., 2020).

d. Pentingnya Kesadaran Geografis untuk Mitigasi Bencana
Kesadaran geografis yang terbentuk melalui pemahaman representasi spasial sangat penting untuk
mitigasi bencana. Studi di Yogyakarta menunjukkan bahwa tingkat kesadaran geografis melalui
representasi spasial bervariasi di kalangan siswa, dengan sebagian besar siswa menunjukkan tingkat
pemahaman yang tinggi terhadap representasi spasial yang terkait dengan mitigasi risiko bencana
(Nursa’Ban et al., 2021)

Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk memberikan
fleksibilitas dan kemandirian dalam proses belajar mengajar. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum
yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan guru dalam mengeksplorasi sesuai
dengan kebutuhan sekolah dan siswa. Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan tanpa tekanan dan stres, sehingga siswa dapat mengembangkan bakat alami mereka
dalam proses pembelajaran (Ndari et al., 2023). Integrasi kesadaran bencana dalam kurikulum geografi
di bawah konsep Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana dan
membangun kemampuan mereka untuk merespons situasi darurat.

a. Penerapan Literasi Kebencanaan dalam Kurikulum Merdeka, Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi literasi kebencanaan dalam mata pelajaran geografi sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana. Studi di Banda Aceh menunjukkan bahwa literasi
kebencanaan yang diberikan melalui materi ajar geografi dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana sebesar 91,6% (Li et al., 2020).

b. Kurikulum Merdeka dan Mitigasi Bencana, Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru
untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungan lokal.
Dalam konteks mitigasi bencana, hal ini memungkinkan pengajaran yang lebih relevan dan
kontekstual. Misalnya, materi ajar geografi di sekolah-sekolah dapat mencakup aspek-aspek mitigasi
bencana yang relevan dengan kondisi geografis setempat, seperti banjir, gempa bumi, dan tanah
longsor (Novita et al., 2022).

c¢. Peningkatan Kualitas Pendidikan melalui Kurikulum Merdeka, Implementasi Kurikulum Merdeka
juga berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan melalui metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan relevan. Ini termasuk penggunaan teknologi digital seperti sistem informasi geografis
berbasis web (Web GIS) untuk pendidikan kebencanaan, yang dapat membantu siswa memahami
dan memonitor bencana secara real-time (Li et al., 2020).

d. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan
banyak keuntungan, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Guru perlu
mendapatkan pelatihan yang memadai untuk memahami dan menerapkan kurikulum ini secara
efektif, termasuk bagaimana mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam proses pembelajaran
sehari-hari (Kamila et al., 2023).

3. Masa Depan Pendidikan Geografi dan Kesadaran Bencana

Masa depan pendidikan geografi dan kesadaran bencana memiliki potensi besar untuk
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana melalui pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor geografis dan pendekatan berbasis teknologi. Pendidikan geografi yang mengintegrasikan
konsep-konsep kebencanaan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang risiko dan mitigasi bencana.
Misalnya, di Kota Ambon, integrasi ini memungkinkan masyarakat merencanakan tindakan mitigasi
yang tepat dan merancang infrastruktur tahan bencana (John et al., 2023). Selain itu, pendidikan geografi
masa depan perlu fokus pada penggunaan pengetahuan yang kuat dan kesadaran situasional untuk
mengatasi tantangan global yang semakin kompleks. Hal ini melibatkan pengajaran tentang berbagai
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kemungkinan masa depan dan penggunaan pendekatan reflektif dan inovatif dalam pengajaran geografi
(Pauw, 2015).

Perkembangan sistem informasi geografis berbasis web (Web GIS) telah memberikan vitalitas baru
dalam pendidikan geografi sekolah menengah. Web GIS memudahkan pemantauan dinamis, prakiraan,
dan peringatan dini bencana alam, serta memfasilitasi pengajaran geografi yang lebih interaktif dan
praktis (Li et al., 2020). Kesadaran geografis yang dibangun melalui pemahaman representasi spasial
sangat penting untuk mitigasi bencana. Studi menunjukkan bahwa tingkat kesadaran geografis melalui
pemahaman representasi spasial bervariasi di kalangan siswa, dengan sebagian besar siswa
menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap representasi spasial yang terkait dengan mitigasi
risiko bencana (Nursa’ban, 2021).

Kurikulum yang berorientasi pada masa depan harus mencakup pendidikan kebencanaan sebagai
bagian integral dari pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Ini termasuk pengajaran tentang
bagaimana menghadapi dan mengurangi dampak bencana melalui literasi geografis dan keterlibatan
komunitas. Kurikulum ini harus dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dan mengurangi dampak perubahan lingkungan global
yang berpotensi katastrofik (Bagoly-Simé & Kriewaldt, 2022). Dengan demikian, masa depan pendidikan
geografi dan kesadaran bencana terletak pada integrasi konsep geografis dengan teknologi modern,
pendekatan pedagogis inovatif, dan kurikulum yang berorientasi pada masa depan. Dengan pendekatan
ini, siswa dapat menjadi lebih siap dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan bencana di masa
depan.

Kesimpulan

Pembelajaran geografi memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kesadaran bencana di
kalangan siswa. Dalam konteks ini, pemahaman akan faktor-faktor yang memicu bencana alam, seperti
topografi, iklim, dan geologi, menjadi landasan yang penting. Melalui pembelajaran geografi, siswa tidak
hanya memahami bagaimana lingkungan fisik memengaruhi terjadinya bencana, tetapi juga dapat
mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap ancaman tersebut. Selain itu, pembelajaran
geografi memberikan wawasan yang mendalam tentang dampak sosial dan ekonomi dari bencana. Siswa
belajar tentang kerentanan sosial, distribusi kerusakan, dan ketidaksetaraan dalam pemulihan pasca-
bencana, yang semuanya merupakan aspek penting dalam pemahaman menyeluruh tentang bencana.
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan proyek, teknologi, dan studi kasus membantu siswa
mengembangkan keterampilan praktis, seperti analisis spasial, pemetaan risiko, dan pengambilan
keputusan berbasis data, yang esensial dalam manajemen bencana. Selain itu, pembelajaran geografi juga
berpotensi untuk mempengaruhi sikap dan perilaku siswa terkait bencana. Dengan menjadi lebih sadar
akan pentingnya kesiapsiagaan dan mitigasi bencana, siswa menjadi lebih cenderung terlibat dalam
upaya perlindungan diri sendiri dan komunitas mereka, membentuk masyarakat yang lebih tangguh
terhadap ancaman bencana alam
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